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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian dalam penelitian ini diperoleh dari observasi maupun 

wawancara yang berlangsung saat pembelajaran vokal klasik dilakukan secara 

daring. Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru ini dilakukan secara 

daring melalui aplikasi whatsapp dan secara langsung di SMK Negeri 2 

Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan sejak 

tanggal 12 Agustus sampai tanggal 23 November 2021.  

1. Profil SMK Negeri 2 Kasihan Bantul 

 SMK Negeri 2 Kasihan atau yang lebih dikenal dengan Sekolah 

Menengah Musik (SMM) Yogyakarta didirikan atas dasar inisiatif masyarakat 

musik dan budayawan yang ada di Indonesia, khususnya para pemusik Kraton 

Yoyakarta. Pada tanggal 1 Januari 1952 didirikan sekolah musik dengan nama 

Sekolah Musik Indonesia (SMIND) di bawah naungan Direktorat Kebudayaan, 

Bagian Kesenian dengan lama pendidikan ditempuh selama 5 tahun. Sekolah 

Musik Indonesia (SMIND) pada mulanya belum memiliki fasilitas yang 

memadai sehingga kegiatan sekolah dilakukan di rumah kepala sekolah yang 

pada saat itu menjabat dan pada akhir tahun 1952 SMIND pindah ke Jl. 

Suryodiningratan 6, Yogyakarta. Pendidikan di SMIND yang pada awalnya 

ditempuh selama 5 tahun pada tahun 1965 dipersingkat menjadi 4 tahun dan 

pada tahun 1994 lama pendidikan yang ditempuh dipersingkat menjadi 3 

tahun. Pada tahun 1976 melalui surat keputusan menteri Sekolah Musik
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Indonesia (SMIND) berganti nama menjadi Sekolah Menengah Musik (SMM) 

Negeri Yogyakarta dibawah naungan Direktorat Pendidikan Dasar dan 

Menengah serta berpindah lokasi pada tahun 1984 ke kampus mardawa 

mandala Jl. PG. Madukismo, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. Sekolah 

Menengah Musik (SMM) Yogyakarta berganti nama menjadi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kasihan pada tahun 1997 melalui SK. 

Mendikbud No. 036/0/1997 sampai saat ini (smmyk, 2021).  

2. Pembelajaran Vokal Klasik kelas X  

 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kasihan merupakan sekolah 

menengah atas yang sama dengan sekolah menengah atas lainnya, namun SMK 

Negeri 2 Kasihan memiliki pengetahuan materi musik klasik sebagai materi 

dasar yang wajib diampu oleh siswa.   

 Kurikulum vokal yang digunakan dalam pembelajaran vokal klasik di 

SMK Negeri 2 Kasihan menggunakan standart yang sama dengan kurikulum 

yang digunakan di sekolah musik luar negeri, dapat dilihat dari bahan etude 

concone, sieber, panofka yang dipelajari tidak ada sama sekali yang 

menggunakan bahasa Indonesia, serta beberapa bahan lagu yang dipelajari 

juga menggunakan bahasa asing seperti aria yang menggunakan bahasa Itali, 

lieder yang menggunakan bahasa Jerman, dan lagu dalam bahasa inggris, 

namun ada pula lagu vokal klasik yang menggunakan bahasa indonesia.  

 Selain menggunakan kurikulum yang telah ditetapkan, pembelajaran 

vokal klasik untuk kelas X menggunakan silabus yang telah ditetapkan dan 

modul pembelajaran yang berbeda dari masing–masing guru dikarenakan 
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masing–masing guru memiliki cara penyampaian yang berbeda dalam 

menyampaikan teknik vokal dasar kepada siswa kelas X. Kelas X merupakan 

tahap awal untuk memulai pembelajaran vokal klasik di SMK Negeri 2 kasihan.  

 Para siswa kelas X SMK Negeri 2 Kasihan angkatan 2021 memiliki latar 

belakang, pengetahuan tentang vokal klasik, pengetahuan tentang teori musik 

yang berbeda – beda, sehingga berdasarkan hal tersebut guru harus mampu 

menyampaikan materi kepada murid secara keseluruhan meskipun 

pembelajaran tersebut dilakukan secara daring. Pembelajaran vokal klasik 

kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan secara daring terdiri dari tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.  Selain tahap -tahap pembelajaran yang 

telah disampaikan, dapat dilihat bahwa tabel dibawah ini adalah materi 

pembelajaran vokal klasik secara daring kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan.  

Tabel 4.1. Materi Pembelajaran Vokal Klasik Secara Daring 

No.  Materi Pembelajaran 
1. Mempelajari teknik vokal klasik melalui video pembelajaran yang 

telah dibuat oleh guru 
2. Mempelajari teori musik dasar melalui materi yang telah disiapkan 

oleh guru 
3. Mempelajari etude concone op. 9 nomor 1 - 7 

 

 Sesuai dengan tabel yang telah dilampirkan diatas, maka materi 

pembelajaran vokal klasik secara daring kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan ialah 

berikut:  

a. Pembelajaran Teknik Vokal Klasik 

 Pembelajaran teknik vokal klasik kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan 

terdiri dari teknik pernapasan, teknik resonansi, teknik artikulasi, serta 
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pemanasan vokal klasik yang dapat membantu pembentukan teknik vokal 

klasik tersebut. Pemberian materi tentang teknik vokal klasik tersebut 

disampaikan melalui video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan 

dikirimkan ke murid melalui aplikasi whatsapp.  

 Dalam video pembelajaran yang telah dibuat tersebut berisikan ibu 

Yohana Lilik yang memainkan piano sambil menjelaskan materi teknik vokal 

klasik beserta pemanasan yang dapat melatih teknik tersebut dan dibantu oleh 

guru lain untuk mendemonstrasikan teknik vokal klasik dan pemanasan vokal 

yang baik dan benar sesuai dengan materi yang telah disampaikan.  

1) Teknik pernapasan 

 Dalam materi teknik pernapasan yang disampaikan dalam video 

pembelajaran yang dibuat oleh ibu Yohana Lilik, dijelaskan bahwa teknik 

pernapasan yang paling baik digunakan dalam bernyanyi terutama bernyanyi 

vokal klasik adalah teknik pernapasan diafragma, karena pernapasan 

diafragma mampu untuk menampung udara yang banyak serta dapat 

dikendalikan dengan baik pada saat bernyanyi.  

 Dalam video pembelajaran tersebut disampaikan cara untuk melatih 

pernapasan diafragma yaitu dengan cara posisi diam dan rileks, setelah itu 

ambil nafas secara mendalam melalui hidung dengan tidak mengangkat bahu 

keatas, kemudian rasakan udara bergerak dan mengisi rongga perut, 

hembuskan nafas secara perlahan dengan mendesis sambil menghitung 

berapa lama udara yang dikeluarkan dapat bertahan. Latihan pernapasan 
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diafragma tersebut harus dilakukan secara rutin untuk dapat memberikan 

nafas yang panjang pada saat bernyanyi.  

 

Gambar 4.1. Video Pembelajaran Teknik Vokal Klasik 
(Sumber: Putri, 2021) 

2) Teknik resonansi 

 Sesuai dengan materi yang telah diberikan oleh ibu Yohana lilik, 

disampaikan berbagai jenis resonansi yang dipakai dalam vokal klasik, 

diantaranya adalah: resonansi kepala yang digunakan untuk nada atas agar 

suara yang dihasilkan cemerlang, resonansi mulut sebagai jembatan 

perpindahan register bawah ke register atas, serta resonansi dada untuk nada 

bawah atau nada rendah agar suara yang dikeluarkan lebih keras dan 

bergema. Dalam video pembelajaran tersebut disampaikan bahwa salah satu 

latihan pemanasan untuk melatih rongga resonansi pada saat bernyanyi 

adalah dengan cara humming. Cara untuk melakukan humming adalah 

menutup kedua bibir dengan santai dengan posisi gigi yang tidak menyatu, 

kemudian berdengung “hmmm”. Pemanasan humming dilakukan sebagai 
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pemanasan berguna untuk melatih resonansi agar tone suara lebih terang. 

Latihan pemanasan humming terdiri dari nada–nada dimulai dari yang 

terendah hingga tertinggi sesuai dengan kemampuan penyanyi. Adapun 

latihan pemanasan humming dapat dilihat pada notasi dibawah ini.  

 
Notasi 4.1. Latihan Pemasan menggunakan "humming" 

(Sumber: Putri, 2021) 

3) Teknik artikulasi 

 Materi teknik artikulasi yang disampaika dalam video pembelajaran 

tersebut dijelaskan tentang cara membentuk artikulasi huruf vokal “a”, “i”, “u”, 

“e”, “o” yang benar pada saat bernyanyi terutama bernyanyi vokal klasik. 

Artikulasi pada masing–masing huruf vokal harus dibentuk sesuai dengan 

porsinya masing–masing. Teknik artikulasi ini berguna untuk menghasilkan 

suara yang jernih serta membuat pengucapan pada lirik lagu terdengar 

dengan jelas pada saat bernyanyi. Adapun salah satu latihan pemanasan yang 

digunakan untuk melatih teknik artikulasi tersebut dapat dilihat pada notasi 

dibawah ini.  

 
Notasi 3.2. Latihan Pemanasan Untuk Artikulasi 

(Sumber: Putri, 2021) 
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b. Materi teori musik dasar 

 Materi teori musik dasar yang telah dibuat oleh ibu Yohana Lilik adalah 

garis paranada, posisi nada, tanda mula yang ditulis tangan, kemudian difoto 

dan dikirimkan kepada seluruh murid melalui whatsapp. Materi teori musik 

dasar dipelajari oleh murid secara mandiri sebagai pedoman untuk membaca 

notasi balok pada etude concone.  

 Materi teori musik dasar tersebut diberikan karena sebagian besar 

murid vokal klasik yang belum bisa membaca notasi balok namun harus 

dituntut untuk mempelajari etude concone, hal tersebut membuat ibu Yohana 

Lilik memberikan sedikit pengenalan pada notasi balok melalui sebuah tulisan 

di kertas dikarenakan cara tersebut adalah salah satu cara sederhana yang 

dapat diberikan dengan mudah kepada murid supaya tidak tertinggal untuk 

mempelajari etude concone walaupun pembelajaran dilakukan secara daring.  

 
Notasi 4.3. Materi Teori Musik Dasar 

(Sumber: Putri, 2021) 
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c. Etude  

 Sejak masa pandemi COVID–19, bahan etude yang dipelajari murid 

kelas X dikurangi jumlahnya. Hal tersebut dikarenakan pada kondisi 

pembelajaran daring saat pandemi sulit untuk mempelajari bahan etude 

dengan jumlah yang banyak, apalagi murid kelas X yang berada di tahap awal 

untuk mempelajari vokal klasik.  

 Etude yang dipelajari oleh murid kelas X vokal klasik di SMK Negeri 2 

Kasihan adalah G. Concone Op. 9 nomor 1–11 dan E. Panofka Op. 85 nomor 1 

dan 2. Selama pembelajaran vokal klasik secara daring, bahan etude yang 

berhasil dicapai adalah G. Concone Op. 9 nomor 1–7 dikarenakan setelah itu 

pembelajaran sudah dilakukan secara tatap muka. 

3. Metode Pembelajaran 

 Pembelajaran vokal klasik kelas X secara daring yang memanfaatkan 

aplikasi whatsapp menggunakan berbagai metode pembelajaran, yaitu:  

a. Metode Ceramah 

 Metode ceramah adalah suatu cara untuk guru menyampaikan materi, 

informasi, pengetahuan secara lisan kepada murid (Putu, 2021). Selama 

pembelajaran vokal klasik untuk kelas X secara daring, guru menyampaikan 

materi melalui whatsapp. Sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan 

bersama ibu Yohana Lilik, pembelajaran secara daring maupun tatap muka 

langsung tetap menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. 
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b. Metode Drill 

 Metode pembelajaran lain yang digunakan dalam pembelajaran vokal 

klasik kelas X secara daring di SMK Negeri 2 Kasihan adalah metode drill. 

Metode drill adalah kegiatan yang dilakukan berulang–ulang untuk 

membiasakan murid untuk melatih ketangkasan melalui latihan-latihan 

(Sagala, 2005). Dalam pembelajaran vokal klasik kepada kelas X secara daring, 

guru memberikan materi tentang teknik vokal klasik berupa video. Para murid 

diberikan tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada 

etude concone secara terus menerus yang membuat para murid dapat terbiasa 

dan lebih baik dalam membaca notasi balok. Serta para murid diberikan tugas 

untuk mengirimkan video pemanasan sekaligus etude concone pada setiap 

nomor, sehingga membuat para murid dapat melatih teknik vokal klasik.   

c. Metode Imitasi  

 Selain menggunakan metode ceramah dan metode imitasi, 

pembelajaran vokal klasik kelas X secara daring menggunakan metode imitasi. 

Metode imitasi adalah cara guru untuk menyampaikan materi dengan cara 

mencontohkan suatu kegiatan lalu akan ditirukan oleh murid (Paputungan & 

Lapian, 2020). Penerapan metode imitasi ini bisa dilihat dari hasil wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu disaat pembelajaran daring sedang 

berlangsung ibu Yohana lilik memberikan contoh nyanyian etude concone 

pada setiap nomor dengan humming. Hal ini dilakukan agar dapat membantu 

dan memberikan gambaran kepada murid dalam mempelajari bahan etude 

concone. Sesuai dengan hasil wawancara bersama ibu Yohana lilik, metode 
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imitasi adalah metode yang paling efektif digunakan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

B. Pembahasan 

1. Proses Pembelajaran Vokal Klasik Kelas X Secara Daring di SMK Negeri 2 

Kasihan 

 Pembelajaran vokal klasik secara daring untuk kelas X SMK Negeri 2 

Kasihan dalam penelitian ini dilakukan selama 7 kali pertemuan yang 

diuraikan sesuai kendala yang dihadapi oleh masing–masing murid. 

Pembelajaran dilakukan setiap hari selasa dan kamis pukul 11.00–12.30. 

Adapun proses pembelajaran yang telah tercatat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Pertemuan ke–1 (Atika Bekti)  

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Atika Bekti melalui aplikasi whatsapp. Atika Bekti adalah salah satu murid 

kelas X yang belum bisa membaca notasi balok. Sebelum Atika Bekti 

mempelajari concone, ibu Yohana Lilik memberikan materi tentang teori 

musik dasar melalui whatsapp sebagai pedoman untuk Atika Bekti dalam 

membaca notasi balok pada etude concone nomor 1. Untuk mengetahui apakah 

Atika Bekti paham terhadap materi teori musik dasar yang telah diberikan, ibu 

Yohana Lilik memberikan tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke notasi 

angka yang terdapat pada concone nomor 1 dan akan dikoreksi oleh ibu 

Yohana Lilik. 
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Notasi 4.4. Etude G. Concone Op. 9 nomor 1 

(Sumber: Putri, 2021) 

 

 
Notasi 4.5. Hasil Tugas Menerjemahkan Notasi Balok Ke Notasi Angka  

(Sumber: Putri, 2021) 
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 Pada tugas menerjemahkan notasi balok ke notasi angka yang tertera 

pada concone nomor 1, Atika Bekti sudah sedikit memahami materi teori 

musik dasar yang telah diberikan, dapat dilihat dari hasil tugas yang telah ia 

kerjakan nada – nada yang tertera pada etuce concone sudah benar. Setelah 

tugas menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada concone nomor 1, ibu 

Yohana Lilik mengirimkan pesan suara melalui whatsapp yang berisi nyanyian 

concone nomor 1 dengan humming. Tujuan dikirimkan pesan suara nyanyian 

concone dengan humming adalah supaya Atika Bekti tidak hanya menirukan 

nada concone dari suara ibu Yohana Lilik, tetapi menyanyikan concone sesuai 

dengan notasi yang telah Atika Bekti terjemahkan. 

 Langkah selanjutnya ialah Atika Bekti diminta untuk mengirimkan 

video pemanasan beserta concone nomor 1 dengan menyanyikan concone 

tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi whatsapp. Beberapa 

hal yang menjadi koreksi untuk Atika Bekti adalah posisi mulut untuk 

pengucapan huruf vokal “a” yang kurang terbuka sehingga artikulasi dari 

huruf vokal tersebut tidak jelas. Posisi mulut untuk pengucapan huruf vokal 

“a” yang benar adalah dengan membentuk mulut seperti corong yang bundar, 

menurunkan rahang bawah dengan jarak yang cukup jauh, serta lidah harus 

diletakkan secara santai pada belakang gigi. Selain posisi mulut untuk 

pengucapan huruf vokal “a”, dalam video tersebut Atika Bekti kurang tepat 

dalam membidik nada sehingga terdengan fales.   

  Setelah video tersebut dikoreksi oleh ibu Yohana Lilik, Atika Bekti 

diminta untuk mengirimkan kembali video nyanyian concone hingga bagian-
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bagian yang salah tersebut sudah benar. Setelah mengirimkan video 

pemansan serta concone yang benar, Atika Bekti dipersilahkan untuk mengisi 

presensi yang ada di grup whatsapp karena tugas tersebut merupakan tanda 

kehadiran murid dalam pembelajaran vokal klasik kelas X.  

 Kendala yang dihadapi Atika Bekti dalam pembelajaran vokal klasik 

melalui whatsapp adalah kesulitan untuk memahami materi secara mendalam 

dikarenakan pada saat hari pertama masuk sekolah sudah harus menjalani 

pembelajaran praktik secara daring. Hal lain yang menjadi kendala Atika Bekti 

selama pembelajaran vokal klasik melalui whatsapp adalah keterbatasan 

perangkat dan jaringan yang kurang stabil di daerahnya sehingga lambat 

dalam proses mengirimkan video ke ibu Yohana Lilik.  

b) Pertemuan Ke–2 (Radja Jehian Pasomba) 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa tanggal 17 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Radja Jehian Pasomba melalui aplikasi whatsapp. Radja Jehian Pasomba adalah 

murid vokal klasik kelas X yang sudah bisa membaca notasi balok, namun 

tetap diberikan tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada 

concone nomor 2. Hal tersebut tetap dilakukan oleh ibu Yohana Lilik untuk 

menambah pengetahuan Radja Jehian Pasomba, meskipun sebelumnya sudah 

bisa membaca notasi balok. Tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke 

notasi angka pada concone nomor 2 yang telah dikerjakan oleh Radja Jehian 

Pasomba tidak ada kesalahan, karena ia adalah salah satu murid yang sudah 

bisa membaca not balok. 
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 Radja Jehian Pasomba diberikan tugas untuk mengirimkan video 

pemanasan sekaligus concone nomor 2 dengan menyanyikan concone tersebut 

menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi whatsapp. Dalam video tersebut 

tidak banyak yang menjadi koreksi, hanya saja posisi mulut untuk pengucapan 

huruf vokal “a” yang belom maksimal sehingga artikulasi huruf vokal “a” 

terdengar kurang jelas, serta pemenggalan nafas yang dilakukan secara 

sembarangan. Pada etude concone sudah tertera sebuah tanda dimana 

penyanyi dapat bernafas atau harus menyanyikan bagian tersebut dengan satu 

nafas, sehingga pemenggalan nafas tidak boleh dilakukan sesuai dengan 

keinginan penyanyi.  

 Berdasarkan hasil wawancara, Radja Jehian Pasomba sangat menyukai 

pembelajaran vokal klasik yang dilakukan melalui aplikasi whatsapp, karena 

menurutnya pembelajaran berjalan terasa sederhana. Kendala yang Radja 

Jehian Pasomba hadapi pada saat pembelajaran vokal klasik dilakukan secara 

daring adalah perangkat yang ia miliki memiliki kapasitas memori yang 

sedikit, sehingga dalam proses pembuatan video sedikit terhambat.   

c) Pertemuan ke–3 (Stri Ratna Standila) 

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari kamis tanggal 19 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama    

Stri Ratna Standila melalui aplikasi whatsapp. Stri Ratna Standila adalah murid 

vokal klasik kelas X yang sedikit sudah bisa membaca not balok. Stri Ratna 

Standila diberikan tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke notasi angka 

pada etude concone nomor 3 untuk menambah pengetahuan Stri Ratna 
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Standila. Dalam tugas menerjemahkan concone nomor 3 tersebut, terdapat 

kesalahan yaitu beberapa nada yang ia tulis salah, sehingga Stri Ratna Standila 

diberikan koreksi untuk lebih teliti dalam menerjemahkan notasi balok ke 

notasi angka tersebut. 

 Sama dengan murid yang lainnya, Stri Ratna Standila diberikan tugas 

untuk mengirimkan video pemanasan beserta concone nomor 3 dengan 

menyanyikan concone tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi 

whatsapp. Dalam video tersebut, ia mendapat koreksi dari ibu Yohana Lilik 

untuk bisa membaca concone dengan fokus, dikarenakan intonasi pada nada 

yang ia nyanyikan tidak tepat dan mengakibatkan fales. Stri Ratna Standila 

diminta untuk mengirimkan kembali video tersebut sampai benar sesuai 

dengan bagian–bagian yang menjadi koreksi.  

 Kendala yang dihadapi oleh Stri Ratna Standila pada saat pembelajaran 

vokal klasik berlangsung melalui aplikasi whatsapp adalah ia kurang bisa 

untuk memahami materi yang telah disampaikan oleh guru karena 

keterbatasan dari pembelajaran daring. Stri Ratna Standila juga merasa 

pembelajaran daring membuat kurangnya komunikasi dengan murid lain, 

sehingga ia tidak dapat berdiskusi untuk membahas mata pelajaran lainnya 

dengan murid–murid lain. Dengan segala kendala yang dialami, Stri Ratna 

Standila merasa sudah terbiasa dengan pembelajaran secara daring dan sudah 

bisa memahami materi dengan baik seiring berjalannya waktu.  
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d) Pertemuan Ke-4 (Jocellyn Michelle) 

 Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari selasa tanggal 24 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Jocelyn Michelle melalui aplikasi whatsapp. Jocelyn michelle merupakan 

murid vokal klasik kelas X yang sudah bisa membaca notasi balok, namun tidak 

terlalu lancar. Sama seperti murid–murid yang lain, Jocelyn Michelle juga 

diberikan materi teori musik dasar dan tugas untuk menerjemahkan notasi 

balok ke notasi angka pada etude concone. 

 Jocelyn Michelle diberikan tugas untuk menerjemahkan etude concone 

nomor 4 dan diminta untuk mengirimkannya ke ibu Yohana Lilik melalui 

whatsapp. Dari hasil tugas yang telah ia kerjakan tersebut tidak terdapat 

kesalahan dalam menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada concone 

nomor 4 sehingga Jocelyn Michele dapat melanjutkan untuk mengirimkan 

video pemanasan serta concone nomor 4 ke ibu Yohana Lilik melalu whatsapp. 

  Ibu Yohana Lilik mengirimkan pesan suara melalui whatsapp kepada 

Jocellyn Michelle yang berisi nyanyian concone nomor 4 dengan menggunakan 

humming untuk membantu Jocellyn Michelle mempelajari concone nomor 4. 

Penggunaan humming tersebut bertujuan agar para murid dapat menganalisa 

sendiri nada pada concone tersebut, sehingga para murid tidak hanya 

menirukan saja tetapi benar–benar mempelajari concone tersebut.  

  Langkah selanjutnya adalah Jocellyn Michelle diminta untuk 

mengirimkan video pemanasan sekaligus concone nomor 4 dengan 

menyanyikan concone tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi 
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whatsapp. Video pemanasan sekaligus concone nomor 4 yang telah dikirim 

oleh Jocelyn Michelle mendapat koreksi dari ibu Yohana Lilik, yaitu 

penggunaan resonansi dada yang kurang maksimal.  

 
Gambar 4.2. Evaluasi Guru Melalui chat whatsapp 

(Sumber: Putri, 2021) 

 Kendala yang dihadapi oleh Jocelyn Michelle selama pembelajaran 

vokal klasik melalui whatsapp adalah pembelajaran yang tidak dilakukan 

secara tatap muka langsung dengan guru dan murid lainnya membuat ia tidak 

bisa belajar bersama teman–temannya yang lain serta Jocelyn Michelle susah 

untuk memahami maksud dari teknik vokal klasik yang telah disampaikan 

oleh ibu Yohana Lilik, meskipun dalam video pembelajaran teknik vokal klasik 

tersebut sudah diberikan contohnya. Kendala lain yang dialami oleh Jocelyn 

Michelle pada saat pembelajaran vokal klasik berlangsung melalui whatsapp 
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sama dengan murid–murid yang lain, yaitu kendala sinyal untuk dapat 

mengirimkan video dengan cepat.  

 Berdasarkan hasil wawancara, Jocelyn Michelle merasa tugas 

menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada concone membantu untuk 

memperlancar ia dalam membaca notasi balok. Pemberian materi teknik vokal 

klasik yang dibuat oleh ibu Yohana Lilik juga membantu Jocelyn Michelle 

untuk mengetahui teknik vokal klasik yang benar, walaupun dalam 

keterbatasan.  

e) Pertemuan Ke–5 (Imanuelia Agis) 

 Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari kamis tanggal 26 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Imanuelia Agis melalui aplikasi whatsapp. Imanuelia Agis adalah salah satu 

murid vokal klasik yang belom bisa membaca notasi balok. Tugas pertama 

yang harus dikirimkan oleh Imanuelia Agis adalah menerjemahkan notasi 

balok ke notasi angka etude concone nomor 5. Setelah mengirimkan foto hasil 

kerjanya tersebut, ibu Yohana Lilik mengirimkan pesan suara melalui 

whatsapp kepada Imanuelia Agis yang berisi nyanyian etude concone nomor 5 

dengan humming. Hal tersebut diharapkan berguna untuk membantu 

Imanuelia Agis dalam mempelajari concone nomor 5 tersebut sesuai dengan 

hasil terjemahan yang telah ia kerjakan, tidak hanya menirukan suara dari 

pesan suara tersebut.  

 Sama dengan murid yang lainnya, Imanuelia Agis diberikan tugas untuk 

mengirimkan video pemanasan beserta concone nomor 5 dengan 
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menyanyikan concone tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi 

whatsapp. Pada video yang telah dikirim, Imanuelia Agis mendapatkan koreksi 

tentang intonasi pada nada yang kurang tepat di beberapa bagian dari concone 

nomor 5 yang memiliki interval nada cukup jauh. Setelah itu, Imanuelia Agis 

diminta untuk mengirimkan ulang video tersebut dan diminta untuk 

memperbaiki bagian yang sudah dikoreksi.  

 Kendala yang dihadapi Imanuelia Agis adalah kondisi rumah dan 

sekitar rumah yang mengganggu pada saat proses pembuatan video 

pemanasan dan etude concone. Kondisi rumah yang ramai membuat ia harus 

mengulang–ulang video yang sedang ia buat, namun hal tersebut dapat diatasi 

oleh Imanuelia Agis.  

f) Pertemuan Ke–6 (Faishal Najah) 

 Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari selasa tanggal 31 Agustus 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Faishal Najah melalui aplikasi whatsapp. Faishal Najah adalah murid vokal 

klasik kelas X yang belum bisa membaca not balok. Sama dengan murid yang 

lainnya, ibu Yohana Lilik mengirimkan pesan suara melalui whatsapp yang 

berisi nyanyian etude concone nomor 6 untuk membantu Faishal Najah 

mempelajari bahan etude concone tersebut.  

 Faishal Najah diberikan tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke 

notasi angka pada etude concone nomor 6, sama seperti murid–murid yang 

lainnya. Dalam foto yang merupakan hasil kerja dari Faishal Najah, ia 
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mendapat koreksi karena beberapa nada yang ia terjemahkan salah. Faishal 

Najah diminta untuk memperbaikinya dengan teliti.  

 Ibu Yohana Lilik mengirimkan pesan suara kepada Faishal Najah yang 

berisi nyanyian etude concone nomor 6 dengan humming melalui whatsapp, 

sebagai bantuan kepada Faishal Najah untuk mempelajari bahan etude 

concone tersebut. Penggunaan humming tersebut bertujuan agar para murid 

dapat menganalisa sendiri nada pada concone tersebut, sehingga para murid 

tidak hanya menirukan saja tetapi benar–benar mempelajari concone tersebut.  

 Setelah itu, Faishal Najah diberikan tugas untuk mengirimkan video 

pemanasan sekaligus etude concone nomor 6 dengan menyanyikan concone 

tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi whatsapp. Dalam video 

tersebut, yang menjadi koreksi adalah banyak nada–nada yang masih salah, 

serta nafas yang sering habis pada pertengahan concone. oleh karena itu 

Faishal Najah diberikan koreksi untuk melatih pernapasan diafragma sesuai 

dengan materi teknik vokal klasik pada video pembelajaran yang telah 

diberikan oleh ibu Yohana Lilik. Faishal Najah harus mengirimkan ulang video 

tersebut dengan memperbaiki nada–nada yang salah secara teliti.  

   
Gambar 4.3. Evaluasi Guru Melalui Chat Whatsapp 

(Sumber: Putri, 2021) 
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 Kendala yang dihadapi oleh Faishal Najah adalah dikarenakan ia belum 

bisa membaca not balok, ia kesusahan dalam menerjemahkan notasi balok ke 

notasi angka pada etude concone, namun seiring berjalannya waktu ia lebih 

merasa semakin mudah pada saat menerjemahkan notasi balok ke notasi 

angka pada etude concone karena sudah terbiasa. Kendala lain yang Faishal 

Najah alami adalah listrik di daerahnya yang padam secara tiba -tiba sehingga 

menghambat ia untuk membuat video, serta jaringan yang kurang stabil yang 

menghambat dalam proses pengiriman video melalui aplikasi whatsapp. 

 
Gambar 4.4. Tugas Video Pemanasan dan Concone Faishal Najah 

(Sumber: Putri, 2021) 

g) Pertemuan Ke–7 (Rafael Aditya) 

 Pertemuan ketujuh dilaksanakan pada hari kamis tanggal 2 November 

2021 pukul 11.00–12.30 dengan murid vokal klasik kelas X yang bernama 

Rafael Aditya melalui aplikasi whatsapp. Rafael Aditya adalah murid vokal 

klasik kelas X yang sudah bisa dan lancar membaca notasi balok. Meskipun 
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Rafael Aditya sudah bisa dan lancar membaca notasi balok, ia tetap diberikan 

tugas untuk menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada etude concone 

nomor 7 untuk menambah pengetahuan. Hasil tugas yang telah Rafael Aditya 

kirim melalui whatsapp, tidak ada kesalahan dalam menerjemahkan notasi 

balok ke notasi angka pada etude concone nomor 7 tersebut.  

 Seperti murid yang lain, Ibu Yohana Lilik mengirimkan pesan suara 

kepada Rafael Aditya yang berisi nyanyian etude concone nomor 7 dengan 

humming melalui whatsapp, sebagai bantuan kepada Rafael Aditya untuk 

mempelajari bahan etude concone tersebut. Penggunaan humming tersebut 

bertujuan agar para murid dapat menganalisa sendiri nada pada concone 

tersebut, sehingga para murid tidak hanya menirukan saja tetapi benar–benar 

mempelajari concone tersebut.  

 Langkah selanjutnya ialah Rafael Aditya diberikan tugas untuk 

mengirimkan video pemanasan beserta concone nomor 7 dengan 

menyanyikan concone tersebut menggunakan huruf vokal “a” melalui aplikasi 

whatsapp. dalam tugas video yang telah Rafael Aditya kirim, ia mendapatkan 

koreksi dari ibu Yohana Lilik untuk menyanyi dalam posisi berdiri demi 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal pada saat ia duduk, serta nada dan 

ritme banyak yang salah pada bagian pertengahan concone.  

 Nada dan ritme yang tertera pada concone harus dibaca sesuai dengan 

yang telah tertulis, tidak dapat diubah sesuai dengan keinginan penyanyi. Oleh 

karena itu, Rafael Aditya diminta untuk disiplin terhadap apa yang telah 
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tertera pada etude concone dan diminta untuk mengirimkan kembali video 

tersebut sesuai dengan apa yang telah menjadi koreksi dari ibu Yohana Lilik.  

 
Gambar 4.5. Evaluasi Guru Melalui Chat Whatsapp 

(Sumber: Putri, 2021) 
 

 Kendala yang dihadapi oleh Rafael Aditya pada saat pembelajaran 

vokal klasik berlangsung secara daring adalah ia merasa jika materi dapat 

disampaikan secara langsung, dapat lebih mudah dimengerti. Kendala lain 

yang dihadapi Rafael Aditya adalah sulit untuk memahami materi yang 

disampaikan, ditambah tuntutan untuk belajar secara mandiri dalam 

memahami materi.  
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Gambar 4.6. Tugas Video Pemanasan dan Concone Rafael Aditya 

(Sumber: Putri, 2021) 

2. Hasil dan Efektivitas penggunaan aplikasi whatsapp dalam pembelajaran 

vokal klasik kelas X secara daring 

 Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru instrumen 

vokal klasik ibu Yohana Lilik dan ke-7 siswanya yang mengikuti pembelajaran 

vokal klasik di SMK Negeri 2 kasihan. Peneliti hanya melakukan wawancara 

kepada salah satu guru pengajar instrumen vokal klasik dikarenakan tidak 

terdapat perbedaan dalam pengajaran dan bahan materi vokal klasik. 

Wawancara difokuskan pada murid yang diampu oleh ibu Yohana lilik, 

dikarenakan menurut peneliti 7 orang anak sudah cukup untuk mewakili 

kendala para murid dalam pembelajaran vokal klasik yang dilakukan secara 

daring.  

 Dalam proses pembelajarannya cenderung untuk berfokus pada 

penyampaian materi etude concone op. 9 nomor 1–7 bersamaan dengan 
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materi teori musik dasar. Pembelajaran bahan materi etude concone Op. 9 

nomor 1-7 bersamaan dengan materi teori musik dasar dirasa perlu oleh guru 

walaupun materi teori musik dasar tersebut hanya hal–hal mendasar, karena 

para murid kelas 10 yang baru saja mengenal musik klasik dan tidak mengenal 

notasi balok, sehingga hal tersebut dapat membantu para murid dalam melatih 

kemampuannya dalam membaca notasi balok.  

 Berdasarkan pernyataan dari ibu Yohana Lilik, pemberian tugas untuk 

menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada etude concone membantu 

jalannya pembelajaran secara baik. Hal tersebut dapat dilihat pada saat 

pembelajaran yang pada saat ini sudah dilakukan secara tatap muka langsung, 

para murid sudah lebih baik dalam membaca notasi balok pada etude concone. 

Selain pemahaman terhadap notasi balok, para murid kelas X dapat 

mengetahui sedikit tentang teknik vokal klasik dasar, sehingga pada saat 

pertemuan secara langsung murid dapat langsung menerapkan teknik vokal 

klasik dasar pada saat bernyanyi klasik.  

 Meskipun pembelajaran vokal klasik kelas X melalui aplikasi whatsapp 

terasa membosankan dan kurang menarik dibandingkan pembelajaran secara 

langsung, namun pembelajaran daring melalui aplikasi whatsapp tetap 

mendapatkan hasil yang cukup baik pada murid kelas X dan tujuan 

pembelajaran tetap tercapai meskipun tidak ada pertemuan secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dan penelitian yang telah dilakukan pada saat 

pembelajaran vokal klasik berlangsung secara daring melalui aplikasi 

whatsapp, pemanfaatan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran 
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sekaligus media komunikasi antara guru dan murid dianggap efektif dan 

membantu jalannya pembelajaran dengan lancar pada masa pandemi COVID-

19.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

59 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan 

pada bab IV melalui pengamatan peneliti selama proses pembelajaran vokal 

klasik kelas X SMK Negeri 2 Kasihan yang dilakukan melalui aplikasi whatsapp 

dan berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan siswa–siswi kelas X di 

SMK Negeri 2 Kasihan, maka dapat diambil kesimpulan yang akan diuraikan 

dibawah ini.  

 Pada penelitian ini, proses pembelajaran vokal klasik kelas X secara 

daring di SMK Negeri 2 Kasihan dilakukan selama 7 kali pertemuan dengan 

memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran. Adapun dalam 

proses pembelajarannya, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan guru yang 

memberikan materi teori musik dasar dan video pembelajaran melalui chat 

pada aplikasi whatsapp, kemudian semua murid diberikan tugas untuk 

menerjemahkan notasi balok ke notasi angka pada etude concone dan tugas 

video pemanasan serta menyanyikan etude concone, setelah itu semua tugas 

yang dikumpulkan akan dikoreksi melalui chat pada aplikasi whatsapp. 

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran vokal klasik kelas 

X di SMK Negeri 2 Kasihan adalah metode ceramah, metode drill, dan metode 

imitasi.  

 Setelah melewati berbagai tahapan pada saat pembelajaran vokal 

klasik melalui whatsapp dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Hasil dari 
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pemanfaatan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran vokal klasik 

kelas X memberikan hasil yang cukup baik dan dianggap efektif untuk 

membantu pembelajaran vokal klasik yang dilakukan secara daring pada masa 

pandemi COVID-19. Pemanfaatan aplikasi whatsapp sebagai media 

pembelajaran vokal klasik kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihannya adalah pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien. Kekurangannya adalah rasa jenuh yang dirasakan para 

murid dikarenakan kegiatan pembelajaran yang selalu sama dan keterbatasan 

dalam hal–hal teknis.  

B. Saran 

1. Bagi SMK Negeri 2 Kasihan Bantul  

 Diharapkan dapat mempersiapkan materi pembelajaran yang lebih 

beragam dan mengembangkan materi–materi yang sudah ada terutama pada 

mata pelajaran praktik yang membutuhkan waktu dan penjelasan materi 

lebih banyak sehingga pada saat menghadapi pandemi global akan lebih siap 

kedepannya jika pembelajaran harus dilakukan secara online.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pembelajaran 

daring yang memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran 

vokal klasik kelas X di SMK Negeri 2 Kasihan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah penelitian ini dapat dikembangkan lagi karena masih banyak 

aspek – aspek yang mungkin terlewatkan. Oleh karena itu, disarankan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik pada bidang yang sama untuk dapat 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



61 
 

  
 

mengkaji lebih banyak dari berbagai sumber dan referensi terkait dengan 

pembelajaran daring agar hasil penelitian dapat lebih baik dan dapat 

melengkapi penelitian selanjutnya.  
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Lampiran 1: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2: Dokumentasi Foto 

 
Foto 1: Wawancara Bersama Narasumber Dra. Yohana Lilik  

(Sumber: Putri, 2021) 
 

 
Foto 2: Materi Teori Musik Dasar  

( Sumber: Putri, 2021) 
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Lampiran 3: Transkrip Wawancara Dra. Yohana Lilik 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Berapa jumlah murid kelas X dan 

sudah lama pembelajaran vokal 
klasik dilakukan secara online? 

Jumlah murid kelas X ada 7 orang, 
pembelajaran dilakukan full online sejak 
awal pandemi COVID – 19. 

2. Bagaimana proses pembelajaran 
vokal klasik tersebut berlangsung? 

Untuk kelas 1 diberikan bahan etude concone 
dan diajari teori musik dasar, kemudian 
murid diminta untuk menerjemahkan notasi 
balok ke notasi angka, kemudian diberikan 
tugas untuk mengirimkan video pemanasan 
dan menyanyikan etude concone sesuai 
dengan notasi angka yang sudah mereka 
terjemahkan. 

3. Konten pembelajaran apa saja yang 
diberikan kepada murid? 

Konten pembelajaran ada materi teknik 
vokal klasik berupa video dan konten 
pembelajaran materi teori musik dasar yang 
ditulis di kertas kemudian difoto.  

4. Apa saja materi pembelajaran untuk 
kelas X? 

Materi pembelajarannya ada etude concone 
Op. 9 nomor 1-11, E. Panofka Op. 85 nomor 1–
2, serta bahan lagu melati suci, o sole mio, 
whispering hope, dan wiegenlied. Namun 
selama pembelajaran online hanya mengejar 
etude concone Op. 9 nomor 1–11. 

5. Kendala apa saja yang dihadapi 
selama pembelajaran vokal klasik 
dilakukan secara daring? apakah 
hasilnya berbeda dengan 
pembelajaran secara tatap muka? 

Hasil yang didapatkan tentu berbeda dengan 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap 
muka. Kendala yang dihadapi adalah hasil 
rekaman untuk tugas video dari para murid 
kurang baik dikarenakan kondisi perangkat 
dan ruangan disaat mereka merekam video.  
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Lampiran 4: Transkrip Wawancara Murid Ratna Stri Standila 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut lala apa saja kendala yang 

dialami disaat praktik dilakukan 
secara online? 

Jadi selama online kemarin memang ada 
beberapa kendala kak yang kami hadapi 
yaitu bingung tentang mata pelajaran praktik 
vokal ini. Salah satu kendalanya adalah kami 
kurang bisa memahami materi yang telah 
diberikan oleh guru dikarenakan 
keterbatasan. Karena menurut saya pribadi 
lebih suka jika pembelajaran dilakukan 
secara tatap muka karena bisa langsung 
memahami dan mendengarkan materi yang 
telah diberikan oleh guru dan bisa langsung 
berkomunikasi dengan teman–teman yang 
lainnya. 

2. Apakah lala sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Lala sudah bisa membaca notasi balok kak, 
jadi tidak ada masalah pada saat membaca 
concone.  
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Lampiran 5: Transkrip Wawancara Murid Faishal Najah 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu apa saja kendala yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

Kendala yang aku hadapi ga terlalu banyak, 
hanya hal teknis aja yaitu listrik di daerahku 
suka padam secara tiba-tiba sehingga 
menghambat aku pas mau mengirimkan 
tugas video dan juga jaringan yang kurang 
stabil juga menghambat aku kalau mau 
mengirimkan video.  

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Aku belum bisa baca notasi balok sehingga 
pada awal–awal bikin kebingungan karena 
dituntut untuk baca concone juga. Materi 
teori musik yang diberikan membantu aku, 
jadinya sekarang aku sudah membaik dalam 
membaca notasi balok terutama di concone.  
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Lampiran 6: Transkrip Wawancara Murid Atika Bekti  

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu kendala apa saja yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

kalo dr atika sendiri,sulitnya praktek online 
adalah dimana kita sendiri yang awal" masuk 
belajar musik harus udah diajarin secara 
online, pasti susah kan ya kak, yang 
semestinya paham jadi kurang paham secara 
lebih dalam, kurang effisiennya waktu, 
kadang miss komunikasi jugaa, di sisi lainnya 
keterbatasan hp kak, kan engga semua orang 
itu punya tingkat hp yang sama,kea atikaa, hp 
atika cuman hp biasa ga canggih kea temen", 
sekalinya buat video praktek buat dikirim ke 
bu lilik,  MB nya gede banget, deg"an bingung 
takut hp mati kak, tp tetep bersyukur karena 
lebih baik belajar online dr pada engga sama 
sekali, soalnya gimana pun itu bu lilik pasti 
bakalan kasih yang terbaik buat atikaa, gitu si 
kak.  

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Aku belum bisa baca notasi balok sama sekali 
kak, sehingga materi teori musik dasar yang 
dikasih itu membantu aku banget.  
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Lampiran 7: Transkrip Wawancara Murid Imanuela Agis 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu apa saja kendala yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

kalau agis sih kendalanya di waktu kak, kalau 
buat video praktik itu cari pas ga berisik nahh 
kalau dirumah tu waktu yg sepi cuma malem 
padahal kalau malem cahayanya kurang, tp 
tetep bisa buat sih walaupun terganggu.  

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Agis belum bisa baca notasi balok, dan 
menurut agis materi teori musik dasar cukup 
membantu agis.   
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Lampiran 8: Transkrip Wawancara Murid Radja Jehian Pasomba 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu apa saja kendala yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

Kalau aku gmerasa ga terlalu banyak kendala 
karena aku pribadi lebih suka kalau online, 
cuma paling kendalanya di memori 
handphone aja.  

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Aku udah bisa baca notasi balok kak, jadi 
gaada kendala.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



73 
 

  
 

Lampiran 9: Transkrip Wawancara Murid Jocellyn Michelle  

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu apa saja kendala yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

Kalau kendala dari aku itu merasa kurang 
efektif mbak, soalnya kalo online kan kita gak 
bisa latihan bareng atau belajar bareng dan 
gak di contohin secara langsung sama 
gurunya jadi agak susah terus ada kendala 
sinyal juga dll.  

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Aku sudah bisa baca notasi balok mbak, tapi 
kurang lancar. Kalo buat aku itu membantu 
mbak. Selain itu materi teknik vokal klasik 
yang dikasih juga membantu aku buat contoh 
dan jadi tau juga teknik yg bener gimana.  
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Lampiran 10: Transkrip Wawancara Murid Rafael Aditya 

No.  Pertanyaan  Jawaban  
1. Menurut kamu apa saja kendala yang 

kamu alami disaat pembelajaran 
vokal klasik dilakukan secara online? 

Pembelajaran terutama yang praktik pasti 
butuh penyampaian secara langsung biar 
lebih mudah untuk dimengerti. Tapi 
berhubung waktu awal tahun ajaran masih 
diberlakukan PPKM jadinya seluruh kegiatan 
praktik yang harusnya dilakukan di sekolah 
terpaksa harus jadi online. Banyak banget 
kendala yang dihadapi saat online, salah 
satunya adalah kita jadi lebih sulit buat 
paham sama pelajaran yang dikasih 
ditambah lagi kita dituntut buat belajar 
mandiri biar paham sama materinya. Kalo 
untuk masalah yang lain pasti ada misalnya 
tehnik nyanyinya kurang atau posisi nyanyi 
yang salah, tapi nantinya pasti dikasi tau 
yang bener sama mami. 

2. Apakah kamu sudah bisa membaca 
notasi balok? jika belum, apakah 
materi pembelajaran teori musik 
dasar yang diberikan ibu Yohana 
Lilik membantu kamu? 

Sebelum masuk ke smm memang dari dulu 
udah suka sama musik. Dari SD kelas 3 di 
sekolah udah ada pelajaran musik yang 
materinya tentang not balok dan sejenisnya. 
Juga dari keluarga emang ada hobi ke musik. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




